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STKIP KATOLIK WIDYA MANDALA MAD1UN

BAB X

PENDAHULUAN

A. Iiatar Belakang dan Perumusan Masalah
Dari Hainan dulu hingga sekarang peranan Jendidite 

an demikian penting, oleh karena tidak ada suatu bangsa 

di dunia ini yang dapat raenghindarkan diri dari masalah

pendidikan. Sebab pendidikan mempunyai andil yang sangit

besar dalam pembangunan bangsa dan negara baik pembangu -

nan fisik maupun mental sepiritual.

Mengingat bahwa pendidikan sangat menentukan per-

kembangan bangsa (manusia) selanjutnya, maka harus diusa-

hakan untuk,dilaksanakan dengan baik.Salah eatu alterna­

te yang dapat dipakai untuk mencapai tujuan pendidikan

dengan baik aialah dengan belajar. Namun kita ketabui

bahwa prestasi bela^ar banyak dipengarahi oleh berfeagai

hal yang berbeda antara individu satu dengan individu ya-

'ng lain. Seperti yang diuraikan oleh seorang psikologi

bagian psikiatri fak.kedokteran UKAIR DR.CIPTO (1983,20)

yang berbunyi pengaruh itu selain berasal dari dalam ju-
ga dipengaruhi oleh faktor luar.yang berasal dari dalam

adalah berasal dart individm itu sendiri yang terdiri da­

ri fisik dan psikls,sedang yang berasal dari luar ialah

faktor lingkungan*

Lingkungan bagi anak meliputi lingkungan yang tr* 
dekat yaitu :

*
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keluarga dan sekolah^ di lingkungan tersebut anak-anak se 
cara ewal memperoleb maturasi sisial dan kepribgdian. se- 
dang Xingkungan lain yang memiliki arti penting dalara me 

ngembangkan sosialisasi snakialab longkungan masyarakat 

seperti yang dikemukakan oleb K*. Singgib Gunarso (1976,

14) dalam perkembangan lingkungan keluaigaXah yang paling 

utama dalam menngembangkan sosialisasi anak, karena keluai 

ga raerupokan lingkungan awal dimana anak-anak dapat berkem"?/?^ 

bang kepribadiannya yang terbentuk sebagai basil pepaduan 

antara warisan sifat-sifat dan bakat-bakat orang tua, da- 
lam keluarga itu anak mendapatkan dasar balk intelektual 

maupun bosIbI.

Jadi jelasnya babwa pendidikan pada oaak-anak di mulu 
lai. dari keluarga dan dalam pengerabangannya pendidikan da­

lam keluarga itu peranan disiplin sangat penting, dalam 

jusaha memanamp8n disiplin pada anak-anak peranan orang tua 

sangat penting, untuk mengajarkan pada mereko babwa lingku 

ngan mempunyai aturan-aturan yang harus dianut. Disiplin 
tidak selalu' dihubungkan dengan pengertian pembatasan, pen 
Ingharabatan atau penundaan suatu kebutuhan seorang anak. B. 

la orang tua tidak mengendaki anaknya untuk melakukan keg 

latan tertentu maka orang tua orang tua barus segera mela 

I rang kegiotan tersebut.

fiY. Singgib Gunarso( 1979»63) menyatakan babwa: Pada umumnys 
mulai tumbuh disiplin anak melalui otoritas orang tuanya
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nya ,otoritas ini.harus bersifat tegas,ramah>masuk akal 

dan tetap. Dengan dem'ikian anak akan merasa dirinya aman* 

Otoritas yang wajar menyebabkan enak belajar meneksn ke- 

sebangan dan raendahulukan kewajiban dan usaha-usaha untuk 

menuju masa depan. Sesuai pendapat ditas dapatlah dikata- 

kan babwa untuk menumbuhkan disilj>in perlu adanya otori- 
tas dari orang tua,dalam arti otoritas yang wajar/Disir^ V 

plin-yang yang dibabas ini adalab mengenai disiplin bela- 

jar,yang merupakan dasar untuk mempertahankan dan mening- 

katkan prestaai belajar.

DisipXin belajar disini berarti dapat secara kon- 
sisten dan terus menurus bertingkab laku sesuai dengan 

ketentuan yang harus dilakukan supaya beXajar dapat mem- 

peroXeb basil yang memuaskan. Proses untuk raencapai haX 

itu diXalul dengan kegiatan-kegiatan yang sudab merupakan 

kebiasaan belajar yang ditanamkan melalui pengalaman be- 

lajar sehari-hari,

Dalsm hubunganya dengan masalab ditas peranan se-a
kolab tidak dapat diabaikan karena pada dasarnya sekolab j 

sebagai lembaga pendidikan formal yang memiliki j&anggung 

jawab ensensial bagi kelanjutan hidup bangsa dan mengem- 

ban. -te^ggung jawab moral terhadap perkembangan anak didik

dalam menyiapkan mereka untuk mampu menyesuaiksn diri de­
ngan lingkungannya. Yaitu lingkungan keluarga sekolab dan 

mapyarakat manpnn mpmpprkembangkan petensinya .
5
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Mengenat ini petugas peabinbing ikut bertonggung jawab
etas tercapainya maksut tcroebut diataa. oalah satu cara 
nya untuk mencapainya ialah dengan raengadakan kerjasama
dengan orang tua siswa sepertinyang tercantum dipedonan

pelaksanaan kurikulum 111C (1980,24) yang berbunyi, hal
kegiatan-kegiatan BP yang hubungannya dengan nasyarakot,

yang tujuannya merabantu dan aembina peraabaman yang tera-

tana bag! ©iru-guru,orang tua siswa dan raasyarakat pada u

umunya, dengan adanya kerjasama ini. diharapknn disiplin

belajar akan raeningkat dan selanjutnya pristasi belajar

raeningkat pula secara problinatik harapan tersebut dinya-

takan sebagai berikut.

adakah hubungan kedisiplinan belajar dengan kerjasaraa bira

bingan di sekolah'dan keluarga terhadap prestasi belajar

siswa /?. untuk menjawap .pertanyaan ini perlu diadakan sua-

tu penelitihan terlebih dahulu.

B. pembatasan Masalab
1• Apakah ada hubungan kedisiplinan belajar dengan pre

tasi belajar siswa* ...

■ 2* Apakah ada hubungan kerja saraa bimbingan di sekolah

dan keluarga dengan prestasi belajar.siswa.

3. Apakah ada hubungan kedisiplinan belajar dengan ker-

jasama bimbingan di sekolah dan keluarga terhadap

prestasi belajar siswa.
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C# Pembatasan Istilah
Untuk menghindari salah pahara dalam penafsiran is 

tilah maka perlu adanya penjelasan tenteng baksud dari 
istilah-istilah yang digunakan dalam masalah peneliti- 

'■ an ini. .
*'*.*.. * * ' . ' '

1• Secara Konsepsional
a. Hubungan

ada hubungan antara variabel satu dengan variabeL 

lainnya (kamus utnun Purwodarcninto)

b. Pislplin Belajar
keteraturan-keteraturan belajar yang ahrus dita- 

: ati oleh anak.

c. Kerjasaraa

- * hubungan timbal balik S
d. Binbingan di sekolah :

proses pemberibantuan yang terus menerus dan sis 

tiraatis kepada individu dalaia iaeuiecahkan masalah 

yang dlbadapinya (BjumhurJ ; "

e. Sekolah
teapot snak-anak rnendapat pelajaran yang diberi- 

- kan oleh guru.

T.eliiargo .

' - kelonpok keluaiga yang kecil yang pads uinumnya
terdiri dari oyab,ibu,dan anak. (Harrudln) 

g. Prestasi Belajar
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2. Secara Operasional ;

a* Hubungan
Adatidaknya hubungan kedisiplinan belajar dengan -

•. dengan kerja saroa birabingan dan keluarga terhadap -

prestasi belajar siswa.-
b. Kedisiplin belajar . :••••

Suatu keteraturan belajar yang harus-ditaati,anak d£ 
lam-keluarga ^di rumah yang bertitik^toiak;dengan;

Semangat belajar di rumah . - ./;

“ Keteraturan belajr di ruroa

- -Keteraturan pelaksanaan jatwal belajar di rumah

Keteraturan mengerjakan tugas- di rumah(tugas dari 
-"sum)’

, - Keteraturan belajar kelompok . ‘ . ^

- Keteraturan membaca buku di rumah ,

. Keteraturan waktu belajar dan membantu orang rua
- keteraturan menggunakan^waktu-senggang

. c* Kerjasama bimbingan di sekolah dan keluarga

Hubungan timbal balik antara bimbingan^di sekolah
dan keluarga dalamrangka membantu roemecahkan masala

yang bertitik tolak dengan;

- Orang tuadatang sendiri apabila pembaian rapor

- Orang tua datang sendiriapabila ada pertemuan BP-3.

- Orang tua memberikan informasi yang tepat

1
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- Orang tua ..member! informasi yang jujur-apabila■ditanya . 

pihak pembimbing

- Memberi, data yang otentik apabila pihakpembimbing ne-
merlukan ' n

Colalu menghadiri rapattapabila pihak. sekolah mengundang

- Orang tua meneriraa kunjungan rumah dari petugas seko - 

", lah(Pembimbing ) dalacrrangka raembicarakan masalah ana :

nya. - ■

- Orang tua datang kesekolah apabila mengalami kesulitan

dengan anaknya.dan min#a bantuan dari pihak sekolah , 
untuk rnembantu pemecahan masalah. / •'

- Pembimbing mengadakan‘kunjungan rumah/home visit untuk 

memperoleh data-data anak dari orang tuan.

Pihak' sekolah’. mengadakan pertemuan dengan orang, tua 
siswa yang membicarakan tentang ruang lingkup BP , .

1 - Pembimbing memanggil orang tua yang kebetulan anaknya :
mengalami kesulitan dan mendapat-bimbingan khusua. 

-Memberi informasi mengenai keadaan mudiddi sekolah pa ' 
da waktu akhir Dabun dan awal tahun ajaran baxu.

Bt -Alasan Pemilihan Masalah 
1. Alasan Obyektif

a. Kerja sama bimbingan di eekolah dan keluarga ku—

rang begitu dilaksanakan sebagai penyelenggara 
- - . . pendidikan , •



b., Dari pengamatan penulis masalah ini ■ sangat. penting 

karena kedisiplinan.belajar merupakan salah satu hal 

Jang kurang diterapkan didalam keluarga.

2. Alasan Subyektif '- .
a* Adalah pemilihan masalah diatas sepengetahuan penu­

lts belura a da yang mengungkapkan atau dengan kata 

. lain belum ada yang merabahas maka penulis tertarik 

,:'untuk raembahasnya.

\ b. Masalah tersebut diatas- sesuai dengan bidang yang 

penulis tekunni selama ini yaitu sebagai calob pem- 

bimbing sekolah atau- konselor, sekolah;Sehingga pe- 

; . nulis mendapat keuntungan.yang berarti yaitu sebagai

- pengetahuan dan pengalaraan.

E. Hipotesa

a. Jika siswa roemilikidisiplin;belajar di rumah dan 
-prestasi siswa baik atau tihggi rnaka,ada hubungan /
kedisiplinan belajar dengan prestasi-belajar siswa. 

(hipotesa minor) •

b. Jika dilaksanakan kerja sama bimbingan di sekolah 

dengan keluarga, apabila menunjukkan .prestasi bela- . 
jar baik atau /tinggi maka. adaVhubungan, antara ker­

ja sama bimbingan di sekolah dan keluarga dengan - 

prestasi belajar siswa. (hipotesa minor)
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c. Jika siswa memiliki disiplin belajar-'dirumab dan ada 

nya kerja saraa bimbingan di sekolab dan keluarga baik 
sebingga raenunjukan prestasi belajar baik,;raaka ada 
bubungan antara kedisiplinan belajar dengan kerjasaraa 

bimbingan di sekolab dan keluarga terhadap prestasi 

•belajar siswa.

A sum si - ...

a*Babwa prestasi' belajar dipengarubi oleb. dua faktor 
yaitu faktor dari dalara dan faktor dari luar, faktor 

: dari dalani yaitu dari individu itu sendiri,contob ba-

• kat ,mimat fmotivasi ,IQ. . ;/

sedang faktor dari luar yaitu- keluarga dan sekolab 

: terutama lingkungan keluarga 'dalam menanamkandisi- 

plin belajar diruroab san'gat penting untuk menignkat- 

. kan'prestasi belajar,

. bt‘*Babwa anakraulai tumbub disiplin-belajar biasanya ine- 

lalui otoritas orang tua, agar anak tidak merasa ter 

tekan maka diperlukan otoritas yang tegas, ramabj ma- 

suk.akaldan tetap (NY. Singgib Gunarso 1979 169)

c. Dengan adanya^kerjasama ini dibarapkan disiplin anak 
akanmeningkat dan selanjutnya prestasi belajar men- 

jadi meningkat pula (NY. Singgib Gunarso}1976 14);

..Tujuan Penelitian 
a. Tujuan pembabasan
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kedisiplinanbelajar dengan kerja sama bimbingan dl
sekolah dan keluarga terhadap prestasi belajat anak.

2. Tujuan Sekunder
Untuk memperoleh inforraasi mengenai ada tidaknya hub-

bungan kedisiplinan belajar dengan kerja sama bimbi­

ngan di sekolah dan keluarga terhadap prestasi belajar

siswa, sebingga hasilnya nanti dapat digunakan sebagai

bahan pertimbangan bagi staf BP dan keluarga. Bagi pe-
nulus hasilnya nanti digunakan sebagai landasan untuk

berpijak dimasa mendatang.

b. Tujuan Penulisan ,

Sekripsi ini dibuat dan disusun dalam rangka raemenuhu

persyaratan untuk ujian sarjana program atudi psikolo-
gi pendidikan dan bimbingan SXKIP WIE£A MANDABA MADIUN

H. Rencana penelitiban

1. Pole Penelitan
Dalam pola penelitian ini penulis memakai pola diskr
.iptif yaitu; Suatu infornasi yang diteliti dari surv

dengan cars mencari, nengumpulkan dan menganalisa da­

ta mengenai suatu permasalahan yang sedang berlangsu-

- ng. ;

2* Sampel dan lehnlk Sampling

a* Sampel dan Pupulasi

: Sampel
Sampel adalah bagian dari-pupulasi SMPH Borok

•

(
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! dalam •tabun ajaran 1991-1992 berjuralah 100 slaws.

Populasi
Pupulasi .terdirl dari seluruh siswa kelas 11 SMPN 1< 
role Pacitan tahun ajaran 1991-1992 yang berjuolah

150 siswa.

Adapun yang dijadikan sa mpel tersebut merapungai ciri-c 
risebagai berikutj

“Pria-Wanita • ‘

—‘Kurikulura yang digunakan sama

- Guru yang mengajar sama

" Metode dalam proses belajar raengajar sama

- Tingkat kelas sama kelas 11 

. - Slasuk pagi semua

- Prestasi rata-rata aama 
b. 2ehnik Sampling

Menginget sifat. populasi siswa di SMP Negeri lorok Paci 

tan terdiri da; ri beberapa kelas yang dari kelas jumlah 

nya.tidaksema maka dalam pengambilan sampel menggunakai 

tehnik Random sampling. 

c* Variabel Penelitian

Disiplin belajar siswa
yang dibahas atau diteliti tentang peribal kedisiplinan 

belajar siwwa dirumah atau dengaii kata lain tentang
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keteratutan dalara belajar yang ha rue ditaati

,'r - ada ..
-tidak ada (variabel babes 1)

2. Kerja sama bimbingan di sekolab dan keluarga yang penu

lis tetapkan di SMP Kegeri iorok Pacitan tahun ajaran-

1991-1992 .
- balk ;

- tidak balk ( variabel.bebas 11)

3. Prestasi-Belajar Siswa

yang dibabas basin belajar yang dicapai oleb siswa

- tinggi

- rendah (variabel terikot)

d. Jenis Data

1« Data nominal s ke&isiplinan belajar siswa 

■ 2. Data nominal : kerja sama bimbingan di sekolab dan

keluarga •

. 3. Dats ordinal s pristasi belajar siswa

.e* Metode Peneliti Data
1• Metode angket

yaitu • untuk mencaru data tentang diaiplin belajar 

siswa dan kerja sama bimbingan di sekolab 

dan keluarga dalara bal ini untuk mengetabui 

, pendapat tentang orang tua, tentang disiplii

belajar anaknya.
2* Metede Dokumentpr

■ .
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siswa kelas II SMP Negeri Lorok Pacitan 

I. Analisa Data -
. a. Untuk mengiji hopotesa.minor I

dengan menggunakan analisa .statistik; rumus'yang. 
ditetapkan chi Kwadrad "

;>2 = ( *0 - V2 :-;V;

' / ' ,J-h" - ■■ , :■ .

b. Untuk mengiji hipotesa minor II
dengan menggunakan analisa statistik, rumus yangdi 
tetapkan » Chi Kwadrad"

- f-n)2

menguji hipotesa mayor
dengan menggunakan analisa statistik, rumus yang 

di gunakan "Chi Kwadrad " -

X' : ( fo ’ V
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